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ABSTRAK 

 
Penerbitan Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor: P-

005/DJ.Iii/Hk.007/10/2021 yang berisikan larangan untuk melaksanakan 
masa tunggu bagi laki-laki setelah adanya perceraian talak raj’ī menimbulkan 
perdebatan di kalangan masyarakat termasuk tokoh NU dan Muhammadiyah 
Surabaya. Hal ini karena Surat Edaran tersebut berbeda dengan ketentuan 
idah pada umumnya yang hanya berlaku untuk perempuan setelah adanya 
perceraian maupun kematian. Oleh karena itu menarik untuk dikaji terkait 
bagaimana pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Surabaya tentang 
larangan menikah bagi suami di masa idah istri dalam Surat Edaran Dirjen 
Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.Iii/Hk.007/10/2021 serta apa persamaaan dan 
perbedaan pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Surabaya tentang 
larangan menikah bagi suami di masa idah istri dalam Surat Edaran Dirjen 
Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.Iii/Hk.007/10/2021. 

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara yang dilakukan dengan tokoh NU dan 
Muhammadiyah Surabaya dan dokumentasi yang berupa pengumpulan 
dokumen-dokumen yang terkait penelitian, seperti Surat Edaran Dirjen Bimas 
Islam Nomor: P-005/DJ.Iii/Hk.007/10/2021 dan jurnal. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan pola pikir studi 
komparatif dan analisis dengan teori konsep idah. 

Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, tokoh NU Surabaya masih 
memberikan peluang Surat Edaran Dirjen Bimas Islam P-
005/DJ.Iii/Hk.007/10/2021 tentang larangan menikah bagi laki-laki dalam 
masa idah istri jika terdapat penghalang. Hal ini sejalan dengan ijtihad ulama 
seperti pendapat wahbah Zụaylī, sedangkan tokoh Muhammadiyah Surabaya 
tidak setuju atas penerapan Surat Edaran tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pendapat mayoritas ulama. kedua, persamaan pandangan terletak dalam hal 
keberlakuan idah bagi perempuan baik pasca perceraian maupun kematian 
dengan berlandaskan surat Al-Baqarah ayat 228, sedangkan perbedaan 
terletak pada kelonggaran mengenai pemberlakuan masa tunggu dan 
penundaan pernikahan bagi laki-laki dalam masa idah istri yang diterapkan di 
Kantor Urusan Agama. Tokoh Muhammadiyah Surabaya tidak setuju dengan 
aturan tersebut, sedangkan tokoh NU Surabaya memberikan peluang 
penerapannya ketika ada suatu penghalang bagi laki-laki.  

Sejalan dengan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran sebagai 
berikut: pertama; bagi pihak Dirjen Bimas hendaknya memperjelas maksud 
serta tujuan poin ketiga dan keempat dari Surat Edaran agar tidak 
menimbulkan kebingungan di kalangan masyarakat dengan mengadakan 
sosialisasi; dan kedua, bagi tokoh agama hendaknya bisa mewakili 
masyarakat untuk berkoordinasi dengan Bimas Islam untuk memperjelas isi 
dan tujuan serta pemberlakuan Surat Edaran tersebut.  
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